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ABSTRACT

This research aims to determine the effect of giving the level of VCO
(Virgin Coconut Oil) on the manufacture of goat milk soap on the sponge power,
irritation skin and organoleptic. This research material uses goat milk of Etawa
hybrid as much as 1000 ml and VCO (Virgin Coconut Oil) as much as 250 ml.
Methods of research using randomized block design with 4 treatments and 5
groups as replicates. Treatment given in this research is the level of VCO (Virgin
Coconut Oil) as much as A (10%), B (20%), C (30%), and D (40%). The observed
variable is the sponge power, skin irritation, and organoleptic goat milk soap. The
results showed that giving of VCO (Virgin Coconut Qil) in the manufacture of
goat milk soap is a real increase sponge power (P <0.05), decrease irritation to the
skin and organoleptic value. Giving of VCO (Virgin Coconut QOil) as much as
10% of the best to produce goat milk soap with 0,5 sponge, 0,14 irritation value,
2,46 textures, 1,89 aromas and 2,54 color.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

[Imu pengetahuan dan teknologi sangat cepat perkembangannya saat ini.
Penemuan-penemuan teknologi baru dan canggih telah banyak dilakukan. Seiring
dengan ditemukannya teknologi baru dan canggih tersebut maka akan diciptakan
produk-produk baru untuk memenuhi kebutuhan manusia dari hari ke hari yang
terus meningkat dan berkembang.

Susu kambing adalah susu yang didapat dari hasil pemerahan kambing
perah yang dilakukan secara teratur dan terus-menerus yang hasilnya berupa susu
segar murni tanpa dicampur, dikurangi atau ditambah sesuatu. Susu kambing
mempunyai kandungan gizi lengkap dan baik untuk kesehatan. Tidak menjadi hal
yang mengherankan, bila susu kambing menjadi salah satu alternatif pilihan bagi
orang-orang yang tidak bisa mengkonsumsi susu sapi.

Selain untuk dikonsumsi susu kambing dapat diolah menjadi berbagai
produk yang lain misalnya diolah menjadi sabun untuk perawatan kulit. Sabun
adalah garam natrium/kalium asam lemak yang dihasilkan apabila lemak/minyak
direaksikan dengan natrium hidroksida atau kalium hidroksida yang dikenal
dengan reaksi saponifikasi. Sabun merupakan salah satu produk yang dapat
digunakan untuk kulit yang bertujuan agar kulit menjadi lebih bersih dan sehat.
Pengolahan susu kambing menjadi sabun adalah salah satu bentuk diversifikasi
susu kambing sebagai bahan kosmetik yang dapat digunakan untuk merawat dan
menjaga kesehatan kulit.

Susu kambing memiliki banyak keunggulan dibandingkan dengan susu

ternak yang lainnya. Susu kambing tidak mengandung beta-lactoglobulin yang



merupakan senyawa yang dapat menimbulkan alergi seperti kemerahan pada kulit,
asma, dan gangguan pencernaan makanan. Selain itu globula lemak susu kambing
lebih kecil dibanding dengan susu sapi, sehingga susu kambing ini lebih mudah
diserap oleh tubuh manusia. Menurut Moedji dan Wiryanta (2002), susu kambing
juga memiliki antiseptik alami yang dapat berfungsi menekan pertumbuhan
bakteri patogen pada tubuh karena mengandung fluorin 10-100 kali lebih besar
dari susu sapi, schingga dapat membantu menyehatkan saluran pencernaan,
menetralisir asam lambung, serta menyembuhkan reaksi alergi pada kulit.

Sabun yang terbuat dari susu kambing memiliki tingkat keasaman yang
menyamai kulit dan mengandung protein yang tinggi, vitamin A, mineral dan
globula lemak yang halus yang dapat menjaga kelembaban dan kehalusan kulit,
serta tidak menimbulkan iritasi pada kulit. Untuk menghasilkan sabun dengan
kualitas baik, dipengaruhi oleh bahan yang digunakan. Bahan yang dapat
digunakan dalam pembuatan sabun adalah minyak. Salah satu minyak yang dapat
digunakan dalam pembuatan sabun adalah VCO (Virgin Coconut Oil)). VCO
merupakan minyak yang diperoleh dari daging kelapa segar melalui proses
fermentasi dan tidak menggunakan zat kimia dan pemanasan. VCO atau minyak
kelapa murni mengandung asam laurat yang baik untuk memperhalus kulit,obat
alergi, obat infeksi yang berasal dari jamur, virus.

VCO memiliki banyak keunggulan karena mengandung asam laurat hingga
53% dan asam kaprat 6% yang merupakan asam lemak jenuh dengan rantai
karbon sedang (memiliki 12 atom karbon) yang disebut Medium Chain Fatty Acid
(MCFA) sehingga mudah dicerna dan dimanfaatkan oleh tubuh dari pada lemak

yang lainnya. Soebagio, Sriwidodo dan Anggraini (2009) menyatakan



penggunaan minyak sebanyak 30% dari air yang digunakan pada pembuatan
sabun mandi cair dengan lendir daun lidah buaya tidak menimbulkan iritasi pada
kulit dan dapat mengurangi kekeringan pada kulit.

Melihat keunggulan dari susu kambing dan VCO seperti yang telah
diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH PEMBERIAN VCO (Virgin Coconut Oil) PADA PEMBUATAN
SABUN SUSU KAMBING TERHADAP DAYA BUSA, IRITASI PADA KULIT,

DAN ORGANOLEPTIK™.

B. Perumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh pemberian V(O pada sabun susu kambing terhadap
daya busa, iritasi pada kulit, dan organoleptik.
2. Pada level berapa pemberian VCO yang tepat untuk menghasilkan sabun

susu kambing yang terbaik.

C.Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk dapat mengetahui pengaruh pemberian VCO
yang berbeda terhadap daya busa, iritasi terhadap kulit pada sabun susu kambing.
Kegunaan dari penelitian ini adalah dapat memproduksi sendiri sabun susu
kambing vang dikombinasikan dengan V'CO dengan kualitas yang baik dan tanpa
menimbulkan iritasi pada kulit yang bermanfaat bagi masyarakat dan menjadi

produk kosmetik pilihan dalam menjaga kesehatan kulit.




II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Susu Kambing

Susu dapat didefinisikan sebagai sekresi cairan yang didapatkan dengan
pemerahan dari satu atau beberapa ternak betina sehat sedang laktasi, 15 hari
sebelum dan setelah melahirkan (Sugitha dan Jalil, 1989). Sarwono (2002)
menyatakan bahwa susu kambing adalah susu yang diperoleh dengan jalan
pemerahan seekor kambing perah yang dilakukan secara teratur, terus menerus
dan hasilnya berupa susu segar murni tanpa dicampur, dikurangi, atau ditambah
sesuatu.

Menurut Sarwono (2002), komposisi dan kandungan gizi susu kambing
terdiri dari :

1. Protein
Susu kambing mengandung protein sekitar 3.5% yang terdiri dari 3,1% kasein
dan 0.4% laktalbumin.

2. Lemak
Kandungan lemak pada susu kambing sekitar 4,2%. Lemaknya terdapat dalam
keadaan emulsi (butiran-butiran kecil) yang tersebar merata didalam susu.
Lemak susu kambing terdiri dari campuran trigliserida yang terdiri dari sekitar
52% asam berlemak, yang 67% berupa lemak jenuh dan 23% tak jenuh. Lemak
susu secara alamiah terbungkus gelembung-gelembung membran sekitar 3
mikron, lebih kecil dibanding globula susu sapi berukuran 4-5 mikron.

3. Laktosa
Susu kambing mengandung laktosa sekitar 4,23%. Laktosa atau gula susu itu

terlarut dalam susu sehingga memberikan rasa manis. Manfaat laktosa susu



kambing sama dengan karbohidrat, tetapi harus dipecah dulu merjadi glukosa
dan galaktosa oleh enzim laktose dari alat pencernaan.
4. Mineral dan vitamin

Susu kambing mengandung mineral provitamin A, vitamin BI, vitamin B2,
vitamin B12, vitamin D, dan vitamin E. Selain itu, juga mengandung zat-zat
bukan protein yang mengandung unsur N seperti uraner, kreatina dan kretinina.
Susu kambing bagus sekali diminum sebagai sumber kalsium, fosfor, vitamin
B1, B2 dan sumber protein.

Komposisi rata-rata susu dari berbagai hewan mammalia dapat dilihat

pada Tabel 1.

Tabel 1 . Komposisi Rata-rata (%) Susu dari Berbagai Hewan Mammalia

Hewan Lemak Protein Laktosa Mineral B hqan

Kering
Sapi 4.00 3.50 4.90 0.70 13.10
Kerbau 12.40 6.03 3.74 0.89 13.91
Domba 6.18 5:15 417 0.93 16.43
Kambing 4.09 3471 4.20 0.78 12.68
Kuda 1.59 2.69 6.14 0.51 10.96
Manusia 3.70 1.63 6.98 0.21 12.57

Sumber : Aritonang (2009)

Susanto dan Budiana (2005) menyatakan bahwa karakteristik susu
kambing antara lain : (1) Warnanya lebih putih. (2) Globula lemak susunya lebih
kecil dan mudah beremulsi dengan susu, lemak harus dipisahkan dengan mesin
pemecah (mechanical separator), karena lemak tersebut tidak dengan sendirinya
akan muncul ke permukaan. (3) Lemak susu kambing lebih mudah dicerna.
(4) Curd proteinnya lebih lunak, hingga memungkinkan untuk dibuat keju yang

spesial. (5) Susu kambing mengandung mineral : kalsium, fosfor, vitamin A, E



dan B kompleks yang tinggi. (6) Susu kambing baik diminum oleh orang yang

alergi minum susu sapi.

Menurut Moedji dan Wiryanta (2002), susu kambing juga memiliki
antiseptik alami dan dapat menekan pembiakan bakteri dalam tubuh karena
mengandung fluorin 10-100 kali lebih besar dari susu sapi, sehingga dapat
membantu menyehatkan saluran pencernaan, menetralisir asam lambung, serta
menyembuhkan reaksi alergi pada kulit. Djaja (2007) menyatakan bahwa susu
kambing tidak mengandung beta-lactoglobulin, senyawa allergen yang sering
disebut sebagai pemicu reaksi alergi seperti asma, kemerahan kulit, dan gangguan
pencernaan makanan. Susu kambing juga tidak mengandung agglutinin yaitu
senyawa yang membuat molekul lemak menggumpal seperti pada susu sapi. Itu
sebabnya susu kambing mudah diserap usus halus.

Menurut Moedji dan Wiryanta (2002) kelebihan susu kambing dibanding
dengan binatang lainnya antara lain :

1. Mempunyai sifat antiseptik alami dan bisa membantu menekan pembiakan
bakteri dalam tubuh. Hal ini disebabkan adanya flourin yang kadarnya 10-100
kali lebih besar daripada susu sapi.

2. Bersifat basa (alkalin food) sehingga aman bagi tubuh.

3. Proteinnya lembut dan efek laktasenya ringan, sehingga tidak menyebabkan
diare.

4. Lemaknya mudah dicerna karena mempunyai tekstur yang lembut dan halus
lebih kecil dibandingkan dengan butiran lemak susu sapi atau susu lainnya.

5. Dengan adanya Sodium (Na), Flourin (F), Kalsium (C), Fosfor (P) sebagai

elemen kimia yang dominan maka susu kambing berkhasiat membantu




pencernaan dan menetralisir asam lambung, menyembuhkan reaksi alergi pada

kulit, saluran pernapasan dan pencernaan.

B. VCO (Virgin Coconut Oil)

VCO (Virgin Coconut Oil) adalah minyak kelapa hasil fermentasi mikroba
khusus yang diisolasi dari kelapa segar atau yang biasa disebut dengan nonkopra
tanpa menggunakan zat kimia ataupun pemanasan. Mikroba yang digunakan dapat
mempertahankan kandungan vitamin A, D, E, K, omega 3, 6 dan 9, asam lemak
laurat, kaprat, monokaprat, kaprilat. Kandungan VCO secara umum dilaporkan
terdiri dari 92% asam lemak, yang terdiri dari 48-53% asam laurat (C;»), 8,9%
asam kapilarit (Cg) dan 7% asam kaprat (C). Selain itu juga terdépat kandungan
beberapa vitamin yang larut dalam lemak diantarannya adalah vitamin A, D, E, K
(Syukur, 2005). Adapun kandungan nutrisi VCO/100 gram dapat dilihat pada
Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan Nutrisi VCO/100 gram

Komposisi Jumlah
Energi (Kal) 3,760
Protein 0
Karbohidrat 0
Gula 0
Lemak 100
Lemak jenuh 92,1

Sumber : Astawan (2007)

Menurut Alamsyah (2005), arti virgin adalah minyak VCO yang dibuat
dengan mempertahankan sifat fisiko-kimia secara alami, dan padat bila
didinginkan pada suhu 4°C serta bening seperti air bila dicairkan. Menurut Balai
Besar Penelitian dan Pengembangan Pasca Panen Pertanian Lampung (2007),

VCO lebih banyak dimanfaatkan sebagai bahan suplemen, perawatan kesehatan
8



dan bahan baku farmasi kosmetik. Bambang (2007) mengatakan bahwa kriteria
VCO yang baik untuk dikonsumsi yaitu berwarna jernih (bening), aroma segar dan
harum (tidak tengik), pembuatan minyak sesuai dengan prosedur, bersih, serta
higienis.

Menurut Syukur (2005), manfaat dari ¥CO adalah sebagai makanan sehat,
mengandung vitamin A, D, E, K yang tinggi, mengandung 3 macam omega yaitu
omega 3, 6, 9, menghasilkan kalori yang tinggi, sebagai pengawet bahan makanan
alami dan meningkatkan nilai gizi serta aroma makanan, sebagai bahan baku
kosmetik (pembuatan sabun), obat gigitan serangga dan luka, obat alergi kulit,
obat infeksi yang berasal dari jamur, virus.

Tabel berikut ini memperlihatkan mutu VCO berdasarkan SNI 1992.

Tabel 3. Mutu FCO berdasarkan SNI 1992.

No. Parameter SNI 1992 VCco

1 Warna Bening Bening

2 Bau Khas Kelapa Khas Kelapa

3 Kolesterol <0,2 g/100g 0,00

4 Asam Lemak Bebas Maks 2.5% 0,110%

5 Bilangan lodin (g i0d/100 g 8-10,0 6,99
sampel)

6 Kadar Air Maks 0,5% 0,14%

7 Nilai Saponifikasi (mg KOH/g 255 -265 255,150
sampel)

8 Nilai Peroksida (mg O)/g Maks 5,0% 1,58%
sampel)

9 Kotoran Maks 0,5% 0,412%

Sumber : Syukur (2005)

Alamsyah (2005) menyatakan bahwa VCO menyerupai lemak susu ibu
yang dapat membangun sistem kekebalan tubuh seperti halnya ASI. Menurut
Darmoyuwono (2006), asam laurat dan kaprat dalam tubuh akan diubah menjadi

senyawa monogliserida yaitu monolaurin dan monokaprin yang bersifat anti virus,



kalium dari asam stearat atau asam lemak lainnya, yang didapat dari proses

saponifikasi dengan mereaksikan frigliserida minyak atau lemak dengan soda

kaustik (NaOH) untuk mendapatkan sabun dan gliserol.

Menurut Anshory (1988), ada dua jenis sabun, yaitu :

1. Natrium Karboksilat (Na palmitat dan Na stearat), yang dibuat dari lemak dan
NaOH. Sabun yang mengandung logam natrium ini disebut sabun keras (Hard
Soap).

2. Kalium Karboksilat (K palmitat dan K stearat), yang dibuat dari lemak dan
KOH. Sabun yang mengandung logam kalium ini disebut sabun lunak (Soff
Soap).

Ophardt dalam Qisti (2009) menyatakan sabun dapat diklasifikasikan
menjadi tiga kelompok. Sabun dengan kualitas A yaitu sabun yang diproduksi
dengan menggunakan bahan baku dari minyak atau lemak terbaik dan
mengandung sedikit alkali atau tidak mengandung alkali bebas. Sabun A ini
umumnya digunakan untuk sabun mandi (foilef soap) yang biasa kita kenal. Sabun
kualitas B merupakan sabun yang dibuat dengan menggunakan bahan baku yang
berasal dari minyak atau lemak dengan kualitas yang lebih rendah dan
mengandung sedikit alkali, namun tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Sabun B
ini biasanya digunakan untuk mencuci pakaian dan piring. Sabun dengan kualitas
C merupakan sabun yang dibuat dengan minyak atau lemak yang berwarna gelap
(kualitas rendah) dan mengandung alkali yang relatif tinggi.

Menurut Yelli (2005), bahan dasar pembuatan sabun adalah lemak, garam

alkali/basa serta air. Campuran ini sebenarmya sudah mampu mengangkat sel-sel
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kulit yang mati, sisa keringat, debu serta minyak yang menutup kulit. Sabun yang

dibuat sekarang ini biasanya mengandung komposisi sebagai berikut :

1. Lemak/minyak
Lemak atau minyak yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun adalah
dapat berupa minyak hewani atau nabati. Minyak kelapa merupakan salah satu
jenis minyak nabati dengan kemampuan tersendiri yang cukup penting dalam
proses pembuatan sabun. Asam laurat merupakan asam lemak dominan yang
terdapat dalam minyak kelapa yaitu sebesar 48.2% dan berperan dalam
pembentukan sabun dan pembusaan.

2. Alkali
Senyawa alkali yang biasa digunakan dalam pembuatan sabun adalah NaOH
dan KOH. NaOH merupakan salah satu jenis alkali (basa) kuat yang bersifat
korosif serta mudah menghancurkan jaringan organik yang halus. NaOH
berbentuk butiran padat berwarna putih dan memiliki sifat higroskopis. lon-ion
dari NaOH bereaksi dengan asam lemak membentuk sabun.

3. Asam stearat
Asam stearat berbentuk padatan berwarna putih kekuningan. Asam stearat
memiliki atom karbon C;3 yang merupakan asam lemak jenuh dan berperan
dalam memberikan konsistensi dan kekerasan pada produk.

4. Surfaktan
Surfaktan bekerja sebagai pelarut (kotoran dan lemak), pengemulsi dan
pembentuk busa. Surfaktan yang biasa digunakan adalah trietanol amin,

natrium laure] sulfat.
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. Pelembab

Pelembab pada sabun digunakan untuk menghindari kekeringan pada kulit dan
berfungsi untuk pembentuk sabun yang lunak, menstabilkan busa. Pelembab
yang biasa digunakan adalah gliserin, lanoil, minyak almond.

. Antioksidan

Digunakan untuk menghindari kerusakan lemak terutama bau yang tengik
dibutuhkan penghambat oksidasi. Didalam VCO, tokoferol berfungsi sebagai
antioksidan alami yang dapat memperpanjang periode terjadinya proses
oksidasi sampai timbulnya bau tengik.

. Pengharum

Penggunaan pengharum dalam pembuatan sabun bertujuan untuk menambah
wangi. Sebaiknya pengharum yang digunakan adalah pengharum yang berasal
dari bahan-bahan alami.

. Pengontol pH

pH dapt dikontrol dengan penambahan asam-asam misalnya asam sitrat, asam

karboksilat, asam klorida yang dapat menurunkan pH dari sabun.

D. Daya Busa Sabun

Busa ialah dispersi gas dalam cairan dan zat aktif permukaan memperkecil
tegangan antar muka, sehingga busa akan stabil, jadi surfaktant mempunyai daya
busa (Admin, 2010). Proses saponifikasi (penyabunan) terjadi karena reaksi antara

trigliserida dengan alkali. Reaksi kimia pada proses saponifikasi trigliserida dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Proses saponifikasi sabun

Menurut Larasatie (2010), busa dibedakan menjadi:

(1) Busa cair
Busa cair adalah sistem koloid dengan fase terdispersi gas dan pendispersi zat
cair. Fase terdispersi gas biasanya berupa udara atau CO; yang terbentuk dari
fermentasi. Kestabilan busa diperoleh dari adanya zat pembusa (surfaktan).
Zat pembusa ini teradsorpsi ke daerah antar fase dan mengikat gelembung-
gelembung gas sehingga diperoleh suatu kestabilan.

(2) Busa padat
Busa padat adalah sistem koloid dengan fase terdispersi gas dan medium
pendispersi zat padat. Kestabilan busa padat juga diperoleh dari zat pembusa
(surfaktan).

Menurut Fessenden dan Fessenden (1989), suatu molekul sabun
mengandung suatu rantai hidrokarbon panjang plus ujung ion. Bagian hidrokarbon
dari molekul itu bersifat hidrofobik dan larut dalam zat-zat non-polar, sedangkan
ujung ion bersifat hidrofilik dan larut dalam air. Busa dapat menurunkan tegangan
permukaan air dengan mematahkan ikatan-ikatan hidrogen pada permukaan. Hal
ini dilakukan dengan cara menaruh kepala-kepala hidrofiliknya pada permukaan

air dengan ekor-ekor hidrofobiknya terentang menjauhi permukaan air, sehingga
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tegangan permukaan air menjadi berkurang dan kotoran mengapung dalam air.

Gugua ampibik pada sabun dapat dilihat pada Gambar 2.

Surfactant Molecy.

HYDROPHILIC LIPOPHILIC

Gambar 2. Gugus ampibik pada sabun

Menurut Winarno (1992), kotoran yang menempel pada kulit umumnya
adalah minyak, lemak dan keringat. Zat-zat ini tidak dapat larut dalam air karena
sifatnya yang non polar. Sabun digunakan untuk melarutkan kotoran-kotoran pada
kulit tersebut. Sabun memiliki gugus non polar yaitu gugus —R yang akan
mengikat kotoran, dan gugus -COONa yang akan mengikat air karena sama-sama
gugus polar. Kotoran tidak dapat lepas karena terikat pada sabun dan sabun terikat
air.

Menurut Desmawati (2008), daya busa sabun yang banyak dijual
dipasaran antara 1.52 -1.85. Penghitungan jumlah busa pada sabun bertujuan
untuk mengetahui seberapa banyak busa yang dihasilkan dari larutan sabun selang

beberapa menit.

E. Iritasi Sabun Pada Kulit

Menurut Nasution ( 1992), iritasi kulit disebabkan oleh suatu bahan, dapat

terjadi pada setiap orang, tidak melibatkan sistem imun tubuh dan ada beberapa
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faktor-faktor tertentu yang memegang peranan seperti keadaan permukaan kulit,
lamanya bahan bersentuhan dengan kulit, dan konsentrasi dari bahan. Reaksi kulit
terhadap pemakaian sabun dan detergent dapat terjadi berdasarkan iritasi kulit
akibat pemakaian yang berlebihan. Terjadinya iritasi kulit oleh pemakaian sabun
disebabkan oleh sifat alkalis sabun, disertai dengan daya menghapus minyak dari
kulit dan sifat iritasi dari asam lemak. Menurut Hayakawa (2000), iritasi kulit
adalah peradangan non-infeksi pada kulit yang diakibatkan oleh senyawa yang
kontak dengan kulit tersebut. Keefner dan Curry (2004) menambahkan iritasi
disebabkan oleh pemaparan iritan berupa bahan kimia dan pelarut. Peradangan
dapat terjadi setelah satu kali pemaparan atau setelah pemaparan yang berulang.
Menurut Sumantri, Febriani dan Musa (2011), beberapa mekanisme dapat
menjadi penyebab terjadinya iritasi. Pertama, bahan kimia merusak sel dermal
secara langsung dengan absorpsi langsung melewati membran sel kemudian
merusak sistem sel. Mekanisme kedua, setelah adanya sel yang mengalami
kerusakan maka akan merangsang pelepasan mediator inflamasi ke daerah
tersebut oleh sel T maupun sel mast secara non-spesifik. Misalnya, setelah kulit
terpapar asam sulfat maka asam sulfat akan menembus ke dalam sel kulit
kemudian mengakibatkan kerusakan sel sehingga memacu pelepasan asam
arakidonat dari fosfolipid dengan bantuan fosfolipase. Asam arakidonat kemudian
dirubah oleh siklooksigenase (menghasilkan prostaglandin, tromboksan) dan
lipoosigenase (menghasilkan leukotrien). Prostaglandin dapat menyebabkan
dilatasi pembuluh darah sehingga terlihat berwarna merah dan mempengaruhi

saraf sehingga terasa sakit. Leukotrien meningkatkan permeabilitas vaskuler

16




Rahayu (2001) menyatakan dalam penilaian organoleptik ada tujuh macam

panel yaitu :

1.

Panel Perseorangan

Panel perseorangan adalah orang yang sangat ahli dengan kepekaan yang
spesifik yang sangat tinggi yang diperoleh karena bakat atau latihan-latihan
yang sangat intensif.

Panel Terbatas

Panel terbatas ini terdiri dari 3-5 orang yang mempunyai kepekaan tinggi
schingga bias lebih dapat dihindari.

Panel Terlatih

Panel terlatih terdiri dari 15-25 orang yang mempunyai kepekaan cukup
baik.

Untuk menjadi panelis terlatih perlu didahului dengan seleksi dan latihan-
latihan.

Panel Agak Terlatih

Panel agak terlatih terdiri dari 15-25 orang yang sebelumnya dilatih untuk
mengetahui sifat sensorik tertentu. Panel agak terlatih dapat dipilih dari
kalangan terbatas dengan menguji kepekaannya terlebih dahulu.

Panel Tidak Terlatih

Panel tidak terlatih terdiri lebih dari 25 orang awam yang dapat dipilih
berdasarkan jenis kelamin, suku bangsa, tingkat sosial dan pendidikan. Panel
tidak terlatih hanya diperbolehkan menilai sifat-sifat organoleptik yang
sederhana seperti sifat kesukaan, tetapi tidak boleh digunakan dalam uji

pembedaan.

18



III. MATERI DAN METODE PENELITIAN

A.Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan susu kambing yang berasal dari kambing jenis
PE (Peranakan Etawah) sebanyak 1 000 ml yang diperoleh dari peternakan
Sathersun Air Dingin Padang. Bahan-bahan yang diperlukan untuk penelitian ini
antara lan : ¥CO dengan merek dagang “Bio Virco Phytomega™ sebanyak 250 ml,
NaOH sebanyak 30 g, asam stearat sebanyak 70 g, aquadest 90 ml. Dimana satu
formula sabun terdiri dari : susu kambing 100 ml, VCO sesuai perlakuan (A =
10%, B = 20%, C = 30%. D = 40% ) dari banyak susu yang digunakan, NaOH 3
g, asam stearat 7 g, aquades 9 ml.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : gelas ukur,
erlemenyer, gelas piala, sendok pengaduk, timbangan analitik, magnetic stirrer,

gelas plastik, dyna-mix motor, hot plate, alat shaker.

B. Metode Penelitian

1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen Rancangan Acak
Kelompok (RAK) yang terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 ulangan, dimana

kelompok sebagai ulangan.
Perlakuan tersebut adalah pemberian VCO pada sabun susu kambing
masing-masing sebanyak : A = 10%, B = 20%, C = 30%, D = 40% dari banyak

susu yang digunakan.



Model matematika dari rancangan ini menurut Steel dan Torrie (1995)
adalah sebagai berikut :

Yii=p+a + B+ 2j

Dimana :

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-1 dan ulangan ke-j
B = Nilai tengah umum

;i = Pengaruh kelompok ke-i

Bi = Pengaruh perlakuan ke-j

3 = Pengaruh sisa dari unit percobaan

i = Banyak perlakuan (A, B, C, D)

] = Banyak kelompok (1, 2, 3,4, 5)

Menurut Steel dan Torrie (1995) jika antar perlakuan berpengaruh nyata
(P<0,05) dan sangat nyata (P<0,01) dilakukan uji lanjut dengan Duncan’s

Multiple Rangbele Test (DMRT)

2. Variabel yang diukur
a) Daya busa sabun

Pengukuran daya busa sabun berpedoman pada Awang, Ahmad, dan
Ghazali (2001) dan Isah (2006) yang dilakukan dengan cara sebanyak 2 gr sabun
dilarutkan dalam 100 ml aquadest dimasukkan kedalam gelas piala 500 ml.
Larutan diaduk selama 0.5 menit dan 5.5 menit dengan menggunakan alat shaker
200 rpm. Volume busa dicatat setelah 0.5 menit (Vo) dan 5.5 menit (Vs). Stabilitas

busa ditunjukkan sebagai perbandingan dari volume busa pada 0.5 menit dan 5.5

menit.
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Hasilnya dapat dihitung dengan menggunakan rumus :

Vp= V3
Vo
Dimana :

Vg = Volume busa
Vs = Volume busa pada menit ke 5.5

Vo = Volume busa pada menit ke 0.5
b) Iritasi sabun terhadap kulit

Uji iritasi sabun terhadap kulit ini berpedoman pada Farima (2009) dan
Narkhede (2010), dilakukan dengan cara uji iritasi tempel terbuka. 0,1 g sabun
dicampur dengan sedikit air, dioleskan pada kulit lengan tangan, dibiarkan terbuka
dan dibiarkan selama 30 menit dan diamati apa yang terjadi. Reaksi iritasi postif
ditandai dengan adanya kemerahan, gatal-gatal atau bengkak pada bagian kulit
yang dioleskan sabun. Adanya kulit merah diberi tanda (+), gatal-gatal(++),
bengkak (+++), dan yang tidak menunjukkan reaksi apa-apa diberi tanda (-). Uji
iritasi sabun terhadap kulit ini dilakukan terhadap 25 orang panelis yang berumur
18-20 tahun dengan jenis kulit yang berbeda. Dalam pelaksanaan uji iritasi ini
diikutsertakan tim kesehatan untuk mengantisipasi jika terjadi iritasi pada kulit

panelis pada saat dilakukan pengujian.
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¢) Organoleptik sabun

Pengukuran organoleptik sabun meliputi pengamatan secara visual
perubahan dari bentuk, bau, dan warna yang didiamkan selama 3 minggu pada
suhu kamar. Sabun dengan organoleptik yang baik memiliki bentuk yang padat,
bau yang khas sesuai dengan bahan yang digunakan, dan warna sesuai dengan
bahan baku yang digunakan. Pengujian organoleptik sabun ini dilakukan dengan
metode uji Hedonik (tingkat kesukaan) dengan menggunakan panelis tidak terlatih
sebanyak 25 orang. Panelis dapat mengisi formulir isian yang telah disediakan
(Rahayu, 2001). Panelis dapat memberikan tanda ceklis pada formulir isian yang
telah disediakan sesuai dengan penilaian terhadap produk. Produk yang diberikan
diberikan diberi kode dengan angka-angka sesuai dengan perlakuan. Menurut
Nasoetion (1980) dalam hal ini panelis diminta memberikan penilainnya
berdasarkan skala yang disediakan.

Masing-masing parameter diberi skor dengan skala numeric yakni :

a. Tekstur

Sangat Padat skor =3

Padat skor =2

Tidak Padat skor =1
b. Aroma

Sangat Harum  skor =3

Harum skor =2

Tidak Harum skor=1
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c. Warna
Kuning skor=3
Agak Kuning skor =2
Tidak Kuning skor =1
Data yang diperoleh akan dianalisis secara statistik non parametrik dengan

uji Friedman dengan perhitungan sebagai berikut :

X = 12 xYR2*-3b(t+])
bt (t+1)

Dimana :
X?r = kriteria uji Friedman
b  =jumlah ulangan
t = jumnlah perlakuan
R? = total ranking dari tiap kelompok perlakuan
Dan bila hasilnya berbeda nyata X? hit > X? tab maka dilanjutkan dengan
uji lanjut Friedman.

3. Pelaksanaan Penelitian

a. Sterilisasi Alat

Alat - alat yang akan digunakan dalam penelitian seperti gelas ukur,
erlemenyer, sendok pengaduk, gelas kimia 80 ml disterilisasikan dalam autoclave

pada suhu 121°C selama 15 menit dengan tekanan 15 Ib.
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b. Pembuatan Sabun Susu Kambing dengan Pemberian VCO

Proses pembuatan sabun susu kambing dengan pemberian VCO ini

merupakan modiffikasi dari Hambali (2005). Adapun cara pembuatannya dalam

satu kali pengerjaan adalah sebagai berikut :

1.

NaOH sebanyak 3 gr dilarutkan dengan aquadest sebanyak 9 ml pada tabung
erlenmeyer untuk masing — masing perlakuan.

Ditambahkan susu kambing sebanyak 100 ml dengan larutan NaOH pada
gelas piala sambil dilakukan pengadukan dengan spatula steril sampai
homogen.

Dimasukkan VCO kedalam gelas piala sesuai perlakuan A ( 10 %), B (20 %),
C (30 %), D (40 %).

Campuran susu kambing dengan larutan NaOH dimasukkan ke dalam gelas
piala yang berisi VCO pada masing — masing perlakuan.

Dilakukan pengadukan dengan menggunakan Magnetic Stirer selama +1
menit agar susu kambing, larutan NaOH, dan VCO tercampur dengan
homogen.

Pada gelas piala yang lainnya, dimasukkan asam stearat untuk masing —
masing perlakuan sebanyak 7 gr kemudian dicairkan diatas Hot Plate pada
suhu 60°C selama + 5 menit.

Campuran susu kambing, NaOH dan VCO pada masing — masing perlakuan
dimasukkan kedalam asam stearat cair dengan cara sedikit — demi sedikit.
Dilakukan pengadukan pada campuran dengan menggunakan alat Dyna-mix

Motor + 2 menit.
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. Campuran dituangkan ke dalam cetakan dan didiamkan pada suhu kamar, dan
sabun didiamkan selama 4 minggu, lalu dilakukan pengamatan sesuai variabel
yang diamati

. Langkah 1 sampai dengan 8 dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali.
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NaOH sebanyak 3 gr dilarutkan

dengan aquadest sebanyak 9 ml pada
tabung erlenmeyer untuk masing —

masing perlakuan.

:

Ditambahkan susu kambing
sebanyak 100 ml dengan larutan
NaOH pada gelas piala

Diaduk sampai homogen

Dimasukkan VCO sesuai perlakuan
A(10%),B(20%),C(30%),
D (40 % ), ke dalam gelas piala

Campuran susu kambing dengan larutan
NaOH dimasukkan ke dalam gelas piala yang

berisi VCO pada masing — masing perlakuan.

Pada gelas piala yang lain asam stearat untuk
masing — masing perlakuan sebanyak 7 gr
dicairkan diatas Hot Plate pada suhu 60°C

selama + 5 menit.

Campuran susu kambing, larutan NaOH dan

VCO dimasukkan kedalam asam stearat cair

sedikit demi sedikit sambil diaduk dengan
Dyna-mix Motor sampai homogen

l

Dituangkan kedalam cetakan, didiamkan
selama 4 minggu pada suhu kamar

Analisa Laboratorium

Gambar 3 . Skema kerja Pembuatan Sabun Susu Kambing dengan Pemberian

Vco
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4. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak dan
Laboratorium Biokimia Fakultas MIPA Universitas Andalas yang dimulai pada

tanggal 28 Februari 2011 sampai pada tanggal 31 Maret 2011.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

A.Daya Busa Sabun Susu Kambing

Rataan daya busa sabun susu kambing yang diperoleh pada penelitian ini

dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Rataan daya busa sabun susu kambing dengan pemberian level VCO (Virgin

Coconut Oil)
Perlakuan Rataan daya busa
A 0.5°
B 0.7
& 0.7
D 1.0°

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)

Dari Tabel 5 terlihat bahwa rataan daya busa sabun susu kambing dengan
pemberian level VCO berkisar antara 0.5 — 1.0. Daya busa yang tertinggi terdapat
pada perlakuan D yaitu 1,0 sedangkan daya busa terendah terdapat pada perlakuan A
yaitu 0.5. Hasil analisis keragaman menunjukkan bahwa perlakuan memberikan
pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap daya busa sabun susu kambing (Lampiran 1).
Ini berarti bahwa pemberian VCO berpengaruh terhadap daya busa sabun susu
kambing.

Hasil uji jarak berganda Duncan’s (Lampiran 2) menunjukkan bahwa daya
busa sabun susu kambing pada perlakuan D paling tinggi dan berbeda nyata (P<0.05)
dengan perlakuan A, B, dan C. Ini berarti bahwa peningkatan pemberian VCO pada

sabun susu kambing akan meningkatkan daya busa sabun susu kambing.




Kemampuan sabun menghasilkan busa dipengaruhi oleh kandungan asam
lemak jenuh yang terdapat pada ¥CO. Adapun VCO mengandung 92% asam lemak
jenuh. Semakin banyak kandungan asam lemak jenuh yang digunakan dalam
pembuatan sabun, maka akan meningkatkan daya busa sabun. Hal ini sesuai dengan
penelitian Qisti (2009) yang menyatakan busa pada sabun transparan yang
menggunakan minyak kelapa lebih banyak dibandingkan dengan minyak sawit, ini
disebabkan karena minyak sawit mempunyai kandungan asam lemak jenuh lebih
sedikit dibandingkan dengan minyak kelapa. Kandungan asam lemak jenuh minyak
kelapa sawit adalah 54.4%. Seperti tampak pada hasil penelitian ini, semakin banyak
pemberian VCO akan meningkatkan kandungan asam lemak jenuh sehingga
pemberian VCO paling tinggi pada perlakuan D sebanyak 40% menghasilkan daya
busa yang paling banyak yaitu 1.0.

Berbeda tidak nyatanya daya busa sabun susu kambing pada perlakuan A, B,
dan C dengan sabun susu kambing perlakuan D, disebabkan pemberian VCO
sebanyak 10%, 20%, dan 30% belum maksimalnya reaksi antara asam lemak jenuh
yang terdapat pada VCO dengan NaOH untuk meningkatkan daya busa sabun.
Akibatnya, pada saat pemberian VCO sampai 30% pada perlakuan C, daya bt-xsa
sabun yang dihasilkan relatif sama dan tidak menunjukkan perbedaan yang nyata.

Hasil pengukuran daya busa pada sabun susu kambing dengan penambahan
VCO sampai 40% pada perlakuan D yaitu 1.0 lebih rendah dibandingkan dengan
sabun-sabun yang banyak dipasaran. Dari penelitian Desmawati (2008) sabun yang

ada dipasaran mempunyai daya busa sekitar 1.52 - 1.85. Sedikitnya busa yang
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dihasilkan dalam penelitian ini disebabkan karena dalam pembuatan sabun ini hanya
menggunakan NaOH sebanyak 3g, sedangkan sabun yang ada dipasaran
menggunakan NaOH yang lebih tinggi yaitu lebih dari 20g. Penggunaan NaOH yang

tinggi akan menimbulkan iritasi pada kulit meskipun akan menghasilkan busa yang

banyak.

B. Iritasi Pada Kulit Sabun Susu Kambing

Rataan uji iritasi pada kulit dari sabun susu kambing hasil penelitian dapat

dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan uji iritasi pada kulit dari sabun susu kambing dengan pemberian level
VCO (Virgin Coconut Oil)

Perlakuan Rataan Uji Iritasi pada Kulit
A 0.14°
B 0.08*
e 0.06"
D 0.06
Keterangan : Superskrip yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata
(P>0.05)

Dari Tabel 6 terlihat bahwa rataan uji iritasi pada kulit dari sabun susu
kambing dengan pemberian level VCO pada perlakuan A paling tinggi yaitu 0.14 dan
rataan uji iritasi pada kulit dari sabun susu kambing dengan pemberian level VCO
paling rendah pada perlakuan D yaitu 0.06. Hasil analisis keragaman (Lampiran 3)
menunjukkan bahwa iritasi pada kulit pada perlakuan A berbeda tidak nyata dengan

perlakuan B, C, dan D.
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Berbeda tidak nyatanya uji iritasi pada kulit dari sabun susu kambing pada
perlakuan A, B, C, dan D disebabkan karena pemberian ¥CO sampai 40% tidak
menimbulkan reaksi iritasi pada kulit. Dari hasil penelitian terlihat bahwa pemberian
VCO pada pembuatan sabun ini tidak menyebakan terjadinya iritasi pada kulit. Hal ini
disebabkan karena didalam VCO terkandung asam laurat yang tinggi dan
mengandung vitamin E yang dapat melembutkan kulit dan tidak menimbulkan iritasi
pada kulit. Hal ini sesuai dengan Price dalam Safni (2010) yang menyatakan bahwa
VCO mudah diserap oleh kulit dan mengandung vitamin E, sehingga dapat
mengurangi terjadinya iritasi pada kulit, mencegah terjadinya kanker kulit dan
membantu menjaga kulit agar tetap lembut dan halus. ¥CO mengandung asam laurat
yang merupakan asam lemak rantai sedang atau disebut MCFA (Medium Chain Fatty
Acid) yang mempunyai molekul lebih kecil, sehingga mudah diserap oleh kulit.
Selain itu, monogliserida asam laurat (monolaurin) pada VCO mempunyai
kemampuan mencegah infeksi jamur dan infeksi bakteri pada kulit. Hal ini didukung
oleh Syukur (2005) yang menyatakan bahwa monolaurin merupakan monogliserida
antibakterial yang dapat digunakan oleh manusia untuk merusak lapisan lipid dari

bakteri yang ada pada tubuh, sehingga asam laurat ini baik untuk kesehatan kulit.

C. Nilai Organoleptik
1. Tekstur

Rataan nilai tekstur sabun susu kambing yang didapatkan dari hasil penelitian

dapat dilihat pada Tabel 7.
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Tabel 7. Rataan nilai tekstur sabun susu kambing dengan pemberian level VCO

(Virgin Coconut Oil)
Perlakuan Rataan Nilai Tekstur
A 2.46"
B 1.89%
C 1.86%
D 1.43°

Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0.05)

Dari Tabel 7 dapat dilihat rataan nilai tekstur sabun susu kambing yang
diberikan panelis berkisar antara 1.43 - 2.46. Nilai tekstur tertinggi terdapat pada
sabun susu kambing perlakuan A yaitu 2.46, sedangkan nilai tekstur terendah didapat
pada sabun susu kambing perlakuan D yaitu 1.43. Hasil uji Friedman menunjukkan
bahwa pemberian VCO memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap tekstur
sabun susu kambing yang dihasilkan (Lampiran 4).

Hasil uji lanjut Friedman menunjukkan nilai tekstur paling tinggi pada
perlakuan A dibandingkan dengan perlakuan B, C, dan D. Ini berarti tekstur sabun
susu kambing pada perlakuan A lebih disukai panelis. Tingginya nilai tekstur sabun
susu kambing pada perlakuan A karena pada perlakuan ini VCO yang diberikan
paling rendah 10%, di mana tekstur sabun susu kambing yang dihasilkan padat dan
paling disukai panelis.

Tekstur padat yang dihasilkan pada perlakuan A disebabkan karena jumlah
kandungan asam oleat dan linoleat yang terdapat dalam VCO sedikit yaitu sebanyak
10%, oleh karena itu akan menghasilkan sabun yang lebih padat dibandingkan
dengan perlakuan lainnya. Semakin banyak asam oleat dan linoleat yang terkandung

didalam sabun maka akan menghasilkan sabun yang semakin lunak. Hal ini sesuai
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dengan Cavitch dalam Suryani, Windarwati, dan Hambali (2007) yang menyatakan
bahwa sabun yang mengandung asam oleat dan linoleat akan menghasilkan sabun
yang lunak. Dengan demikian pemberian VCO sebanyak 10% memberikan tekstur
yang sangat padat pada sabun susu kambing, sehingga mendapatkan nilai tertinggi
yaitu 2.46 dan paling disukai panelis.

Berbeda tidak nyatanya tekstur sabun susu kambing pada perlakuan B dan C
disebabkan karena belum maksimalnya reaksi asam oleat dan linoleat untuk
menghasilkan sabun yang lunak, sehingga penambahan VCO sampai 30% pada
perlakuan C, tekstur sabun yang dihasilkan relatif sama. Paling rendahnya tekstur
sabun susu kambing pada perlakuan D dengan penambahan VCO paling tinggi
disebabkan karena kandungan asam oleat dan linoleat yang merupakan asam lemak
tidak jenuh semakin meningkat akibatnya tesktur sabun susu kambing yang
dihasilkan menjadi semakin lunak, sehingga kurang disukai panelis dan nilai yang
diberikan panelis paling rendah. Hal ini sesuai dengan Rohman (2009) yang
menyatakan bahwa asam lemak tidak jenuh memiliki ikatan rangkap sehingga titik
lelehnya lebih rendah dari pada asam lemak jenuh yang tak memiliki ikatan rangkap,
sehingga akan menghasilkan sabun yang lebih lunak dan mudah meleleh pada

temperatur tinggi.

2. Aroma

Rataan nilai aroma sabun susu kambing yang didapatkan dari hasil penelitian

dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Rataan nilai aroma sabun susu kambing dengan pemberian level VCO

(Virgin Coconut Oil)
Perlakuan Rataan Nilai Aroma
A 1.89°
B 1.80°
& 1.76
D 1.76*
Keterangan : Superskrip yang sama menunjukkan pengaruh yang tidak berbeda nyata
(P>0.05)

Pada Tabel 8 menunjukkan bahwa rataan nilai aroma sabun susu kambing
yang diberikan panelis berkisar antara 1.76 - 1.89. Nilai aroma tertinggi terdapat pada
sabun susu kambing perlakuan A yaitu sabun susu kambing yang ditambahkan VCO
sebanyak 10% yaitu 1.89, sedangkan nilai aroma terendah terdapat pada sabun susu
kambing perlakuan C dan D yaitu 1.76. Hasil uji Friedman menunjukkan bahwa
penambahan V'CO memberikan pengaruh yang tidak berbeda nyata (P>0.05) terhadap
aroma sabun susu kambing yang dihasilkan (Lampiran 5).

Berbeda tidak nyatanya aroma pada sabun susu kambing pada perlakuan A, B,
C dan D disebabkan karena aroma VCO yang mempunyai bau khas kelapa kurang
disukai panelis. Dalam penelitian ini pembuatan sabun tidak menambahkan
pengharum atau pewangi, sehingga aroma dari sabun ini berasal dari aroma VCO
yang mempunyai bau khas kelapa, sehingga bau yang dihasilkan relatif sama. Aroma
khas kelapa pada VCO ini disebabkan karena adanya reaksi oksidasi yang
menghasilkan senyawa - dan y-laktona. Hal ini sesuai dengan Alamsyah (2005) yang
menyatakan karakteristik aroma minyak kelapa yang khas disebabkan oleh adanya

bagian kecil (< 150 ppm) 8- dan y-laktona yang merupakan hasil dari reaksi oksidasi.
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3. Warna

Rataan nilai warna sabun susu kambing yang didapatkan dari hasil penelitian
dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Rataan nilai warna sabun susu kambing dengan pemberian level VCO

(Virgin Coconut Qil)
Perlakuan Rataan Nilai Wama
A 2.54°
B 1.90°
. 1.95
D 1.75°
Keterangan : Superskrip yang berbeda menunjukkan pengaruh yang berbeda nyata
(P<0.05)

Pada Tabel 9 menunjukkan bahwa rataan nilai warna sabun susu kambing
yang diberikan panelis berkisar 1.75 - 2.54. Nilai warna tertinggi terdapat pada sabun
susu kambing perlakuan A dengan pemberian ¥CO 10% yaitu 2.54 dan nilai warna
sabun susu kambing yang terendah ada pada perlakuan D dengan pemberian VCO
sebanyak 40% yaitu 1.75. Hasil uji Friedman menunjukkan bahwa pemberian VCO
memberikan pengaruh yang nyata (P<0.05) terhadap warna sabun susu kambing yang
dihasilkan (Lampiran 6).

Hasil uji lanjut Friedman menunjukkan nilai warna sabun susu kambing pada
perlakuan A paling tinggi penilaiannya dibandingkan dengan nilai warna sabun susu
kambing pada perlakuan B, C, dan D dimana diantara ketiga perlakuan tersebut
berbeda tidak nyata (P>0.05). Ini berarti bahwa pemberian VCO sebanyak 10%

menghasilkan warna yang lebih disukai yaitu warna agak kuning.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Pemberian VCO (Virgin Coconut Qil) nyata meningkatkan daya busa sabun,
menurunkan iritasi pada kulit dan nilai organoleptik dari sabun susu kambing yang
dihasilkan. Pemberian VCO (Virgin Coconut Oil) dengan konsentrasi 10% dengan
daya busa 0.5, nilai iritasi 0.14, tekstur 2.46, aroma 1.89, dan warna 2.54 memberikan

hasil terbaik terhadap kualitas sabun kambing.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan untuk menghasilkan sabun susu
kambing dengan kualitas yang baik, dapat diberikan VCO (Virgin Coconut Oil)
sebanyak 10% dan ditambahkan pewangi untuk mengurangi bau VCO (Virgin

Coconut Qil) yang kurang disukai.
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Lampiran 1. Analisis Statistik Daya Busa Sabun Susu Kambing Hasil
Penelitian (%)

Kelompok Perlakuan Total  Rataan
A B C D
1 0.5 0.5 0.5 1.0 2.3 0.63
2 0.5 0.5 1.0 1.0 3.0 0.75
3 0.5 1.0 0.5 1.0 3.0 0.75
4 0.5 1.0 1.0 1.0 s 0.87
5 0.5 0:5 0.5 1.0 3.5 0.63
Total 2.5 3 . o] 5.0 14.5
Rataan 0.5 0.7 0.7 1.0 0.73
FK = (14.5)
20
= 10.5125

JKT =@.3F € ... +(1.0)*- 10.5125

=11.75-10.5125
=1.2375
JKK =(B.5P Lt + (2.5 - 10.5125
4

I

42.75 -10.5125
5

=10.6875- 10.5125

={0.173
JKP = Q5 .. +(5.0¥ - 105125

55.75 -10.5125
5

=11.15- 10.5125

=0.6375



JKS =1.2375-0.175-0.6375

=0.425
KTK = 0.175
4
= 0.04375
KTP = 0.6375
3
= (0.2125
KTS = 0.425
12
= 0.0354
FhitP = 0.2125
0.0354
= 5.99
F hit kl= 0.04375
0.0354
=123
Tabel Sidik Ragam
Sumber ] F tabel
Keragaman Db I it Al 0.05 0.01
Perlakuan 3 0.6375 0.2125 5.99%* 3.49 5.95
Kelompok 4 0.175 0.04375 123" 3.26 541
Sisa 12 0.425 0.0354
Total 19 1.2375

Keterangan: **) = Berbeda sangat nyata
ns = Tidak berbeda nyata
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Lampiran 2. Uji Jarak berganda Duncan Multi Range Test (DMRT)

SE = [fB
\ g
= 0.08
LSR = SE.SSR
Perlakuan 'SSR SE LSR
0.05 0.01 0.05 0.01
2 3.08 4.32 0.25 0.35
3 3.23 4.55 0.08 0.26 0.36
4 3.33 4.68 0.27 0.37

Urutan nilai rata-rata perlakuan dari yang terkecil sampai yang terbesar

Pengujian Nilai Tengah

Perlakuan Selisih LSR 5% LSR 1% KET
A-B 0.2 0.25 0.35 ns
A-C 0.2 0.26 0.36 ns
A-D 0.5 0.27 0.37 "
B-C 0.0 0.25 0.35 ns
B-D 0.3 0.26 0.36 »
C-D 0.3 0.25 0.35 =

Keterangan : **) = Berbeda sangat nyata
*) = Berbeda nyata
ns = Tidak berbeda nyata

Superskrip :

A B* s D°



Data Uji Iritasi Pada Kulit Sabun Susu Kambing

Al AL &3 A4 A5 Bl 2 B3 B4 BS

g -

(Ve T - - TR R~ SR ¥, R - S U B S
[
1
'
1
L
1
1
1
1
1

e —
_—
| |
i 1
1 1
| '

' '
| '
+ 1
| 1
1 1
l 1

e et ek el e ek e
o o ~ & W A W o
1 1 | ' [ ' ' '

1 ] i ] |} L) ) 1
| | 1 | ' ) | [

1 ' 1 1 | | -+ 1
I 1 1 - [ 1 ' '

1 | 1 1 | ' 1 '

1 1 1 1 ] 1 1 '

1 | | i 1 | 1 '

' ' ] l ] ' 1 '
1 | 1 1 l 1 1 ]

AT S |
O
1 1
I ]
i I
1 '
I ]
1 1
1 1
) 1
£
L] 1

o]
o
I
I
I
4.
<L
.
s
I
1
1
1
1

[y}
W
!
+
=%
-+
+
-
=+
1
+
+
1
I
+

]
=
'
1
1

25 - L R . . - - -

Jumlah 1 2 4 7 4 2 1 0 6 1

Rataan 0.04 008 0.16 028 0.16 0.08 004 0.0 024 0.04




™)

O 0 N S b R W N

S T N N o e T T e T S =
W N = O N 00 N R WN =D

25

Jumlah

2 3 2

2 2

Rataan

0.0

0.08 0.12 0.08

0.0

0.08

0.04

0.0

0.08 0.08

46




Lampiran 3. Analisis Uji Iritasi Pada Kulit Sabun Susu Kambing Hasil

Penelitian (%)

Kelompok Perlakuan Total  Rataan
A B C D
1 0.04 0.08 0.00 0.08 0.20 0.05
2 0.08 0.04 0.08 0.04 0.24 0.06
3 0.16 0.00 0.12 0.00 0.28 0.07
4 0.28 0.24 0.08 0.08 0.68 0.17
9 0.16 0.04 0.00 0.08 0.28 0.07
Total 0.72 0.40 0.28 0.28 1.68
Rataan 0.14 0.08 0.06 0.06 0.08
FK = (1.68)°
20
= 0.141
KT =(QG04)y+........} +(0.08)* - 0.141
=(0.2528 - 0.141
=0.1118
JKK = (207 e +(0.28)* - 0.141
4
= 0.7168 -0.14]
4
=0.1792 -0.141
=0.0382
JKP = (0171 5. . +(0.28)* - 0.141
=
= (0.8352 -0.141
5
=0.16704 - 0.141
=0.02604
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JKS =0.1118-0.0382 - 0.02604

=(0.04756

KTK = 0.0382
4

= 0.00955

KTP = 0.02604

3
= 0.00868
KTS = 0.04756
12
= 0.00396
F hit P = 0.00868
0.00396
= 2.19
F hit kl= 0.00955
0.00396
= 241
Tabel Sidik Ragam
Sumber JK KT Fhit F tabel
Keragaman 0.05 0.01
Perlakuan 3 0.02604  0.00868 2158 3.49 5.95
Kelompok 4 0.0382 = 0.00955 2.41™ 3.26 5.41
Sisa 12 148.47 12.37
Total 19 514.92

Keterangan: ™) = Tidak berbeda nyata
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Data Nilai Organoleptik Tekstur Sabun Susu Kambing

A4 A5 BT Bl B3 PR B

A3

Al

(o

o

(o}

N

10

11

13
14
15
16
17
18
19
20
21

o

22

23

24

25
Jumlah 61

880 a4 A Ak W 4

67

Rataan 244 264 268 2.12 240

66

1.64

1.92 2.16

1.96

1.76
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c2 €3 c4a G5 DI D2 D3 D4 D5

C1

o

N

o

o

o

o

o

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19

20

o

o~

o

21

22
23

24

25

Jumlah

31 40 31 41
1.60 1.64

36

48 36 61 48
1.44 244 1.44

39
1.56

1.24 1.24

1.92

192

Rataan
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Lamplran 4. Analisis Nilai Organoleptik Tekstur Sabun Susu Kambing Hasil

Penelitian (%)
Kelompok Perlakuan Total  Rataan
A B ! D
1 2.44 1.76 1.56 1.44 7.20 1.80
2 2.64 1.96 1.92 1.24 7.26 1.94
3 2.68 1.92 1.44 1.60 7.64 1.91
4 2.12 2.16 2.44 1.24 7.96 1.99
0 2.40 1.64 1.92 1.64 7.60 1.90
Total 12.28 9.44 9.28 7.16 38.16
Rataan 2.46 1.89 1.86 1.43 1.91
Uji Friedman untuk klasifikasi dua arah
Nilai Rangking
Kelompok Perlakuan YR1
A B & D
| 4.0 3.0 2.0 1.0 10
2 4.0 3.0 2.0 1.0 10
3 4.0 3.0 1.0 2.0 10
4 2.0 3.0 4.0 1.0 10
S 4.0 1.5 3.0 L3 10
YRI1 18.0 §8.5 12.0 6.5 50
(CR1) 324 182.25 144 4225 692.53
31 3.60 2.70 2.40 1.30
Xr = R* - 3b(t +1
: bt(t +1) 2 e
= e 692.53 —3.5(4 +1)
S5.A4(4+1)
=8.10
ZT
Pembagi = 1-
bt(t )
ol LSRR
5x4(4% -1)
=0.96
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X? terkoreksi = 8.10
0.

8

=3

S

X? Koreksi X* (0.05) X (0.01)

8.44 7.81 11.3

Kesimpulan : X* hitung > X? tabel (0.05) maka dinyatakan ada pengaruh yang nyata
terhadap tekstur sabun susu kambing yang dihasilkan

Uji Lanjut Friedman

0.05 Jbt(t-1)

a=0.05 = Z( x
t@-1)" 4
_ 7( 095 )I,/5x4(4_1)
4(4-1) 4
=0.0042 x 3.87
=2.64 x 3.87
=10.22
a=0.01 ST L o )
-y~ 4
- 7( 00 )x1/5x4(441)
4(4-1) 4
=0.0008 x 3.87
=3.14x3.87
=12.15
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Urutan nilai rata-rata dari perlakuan yang terbesar ke yang terkecil

A B C D
18.0 13.5 12.0 6.6
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih Nilai Rangking KET
A-B 4.5 ns
A-C 6.0 ns
A-D 11.5 a
B-C 1.5 ns
B-D 7.0 ns
C-D 3.9 ns
Keterangan : ** ) = berbeda sangat nyata
ns) =tidak berbeda nyata
Superskrip

Aa Bab Cab Db
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Data Nilai Organoleptik Aroma Sabun Susu Kambing

AL SRS A8 A3 Bl Bl B3 B4 BS

Al

o

ol

(o

% |

10

11

o

12
13
14
3
16
17
18
19
20
21

o

o |

22

23

24

25
Jumlah 47

49 49
1.96

Y a4 0w
1.60

1.88

47
1.88

1.96

1.88 1.68 1.60

192

1.88

Rataan
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C2. . €3 c4 £5 M D2 D3 D4 D5

Cl

o

ol

(o]

o™l

10
11

12

o

o

14
15
16
17
18
19
20
21

ol

22

23

24
25

Jumlah

46 42 47 41 46 44
184 1.68 1.88 1.84

45

43

47

1.76

1.64

1.76 172 1.80

1.88

Rataan
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Lampiran 5. Analisis Nilai Organoleptik Aroma Sabun Susu Kambing Hasil
Peneltian (%)

Kelompok Perlakuan Total  Rataan
A B C D

1 1.88 1.88 1.68 1.68 712 1.78
2 1.88 1.76 1.60 1.88 i 1.78
3 1.88 1.72 1.60 1.64 6.84 1.71
4 1.92 1.80 1.96 1.84 192 1.88
5 1.88 1.84 1.96 1.76 7.44 1.86

Total 9.44 9.00 8.80 8.80 36.04

Rataan 1.89 1.80 1.76 1.76 1.80

Uji Friedman untuk klasifikasi dua arah

Nilai Rangking

Kelompok Perlakuan >R1
A B C D
1 3.5 3.5 1.3 1.9 10
2 3.5 2.0 1.0 s 10
3 4.0 30 1.0 2.0 10
4 3.0 1.0 4.0 2.0 10
5 3.0 2.0 4.0 1.0 10
YRI 17.0 11.5 11.5 10 50
(SR1) 289 13235 13223 100 653.5
Yl 3.40 2.30 2.30 2.00
12
X = R” - 3b(t +1
b:(r+1)Z Pl
=_12 653.5-3.5(4+1)
5.4(4+1)
=3.42
I
Pembagi = 1=———
bi(t” —1)
R T
5x4(4> -1)
=0.96
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X? terkoreksi =3.42
0.96

=3.56

X* Koreksi X* (0.05) X% (0.01)

356™ 7.81 11.3

Kesimpulan : X* hitung < X7 tabel (0.05) maka dinyatakan ada pengaruh yang tidak
berbeda nyata terhadap aroma sabun susu kambing yang dihasilkan

Uji Lanjut Friedman

0.05 2 ,/bt(t -1)

(1) 4

0.05 Jxa@—1)

4(4-1) 4

a=0.05 = Z(

= Z(

=0.0042 x 3.87
=2.64 x 3.87

=10.22

Bt _ 700 b=

(-1 4

0.01 )x1/5x4(4—— )

4(4-1) 4

=0.0008 x 3.87
=3.14x 3.87

=12.15
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Urutan nilai rata-rata dari perlakuan yang terbesar ke yang terkecil

A B C D
17.0 115 11.5 10
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih Nilai Rangking KET
A-B s ns
A-C 5P ns
A-D 7.0 ns
B-C 0.0 ns
B-D g ns
C-D IS ns

Keterangan : ns) =tidak berbeda nyata

Superskrip :
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Data Nilai Organoleptik Warna Sabun Susu Kambing

AZ~ A3 ‘A4 AS Bl B2 B3 B4 BS

Al

o

£

)

N

o}

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

(o]

o™

.5

23

24

25
Jumlah 62

29
1.16

63 64 65 352 0 46
Rataan 248 252 252 256 2.60 208 2.00 240 1.84

63
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2ty B4 £ I D2 D3 P4 DS

Cl

ol

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

e

o

(o]

21

22
23

24
25

Jumlah
Rataan

43 6l 40
1.72 244

36

51 53
1.28 204 2.12 144

32

50
1.32  2.00

E ).

1.60 2.56
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Lampiran 6. Analisis Nilai Organoleptik Warna Sabun Susu Kambing Hasil

Penelitian (%)

Kelompok Perlakuan Total  Rataan
A B C D
1 2.48 2.08 1.44 1.32 732 1.83
F 2.52 2.00 1.72 2.00 8.24 2.06
3 2.52 2.40 2.44 1.28 8.64 2.16
4 2.56 1.84 1.60 2.04 8.04 2.01
5 2.60 1.16 2.56 240 8.44 214
Total 12.68 9.48 9.76 8.76 40.68
Rataan 2.54 1.90 1.95 1.75 2.03
Uji Friedman untuk klasifikasi dua arah
Nilai Rangking
Kelompok Perlakuan YR1
A B £ D
1 4.0 3.0 2.0 1.0 10
2 4.0 2.5 1.0 2.5 10
3 4.0 2.0 3.0 1.0 10
4 4.0 2.0 1.0 3.0 10
5 4.0 1.0 3.0 2.0 10
YRI1 20.0 10.5 10.0 9.5 50
(YR1) 400 110.25 100  90.25 700.5
¥i 4.00 2.10 2.00 1.90
12 2
Xr = R* - 3b(t +1
bt(t+1) - g+
= _12 700.5-3.5(4 +1)
5.4(4+1)
=9.06
Pembagi = I—#
bt(t> —1)
gt S
5x4(4* -1)
=10.96
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X2 terkoreksi = 9.06

0.96
=9.44

X? Koreksi

X*(0.05)

X (0.01)

9.44"

7.81

11.3

Kesimpulan : X hitung > X? tabel (0.05) maka dinyatakan ada pengaruh yang nyata
yang ny.

terhadap warna sabun susu kambing yang dihasilkan

Uji Lanjut Friedman

a=0.05

a=0.0]

[ Z(t(r—l) 4

0.05 ¥ Jbt(t—1)

0.05 - J3x4(4-1)

= Z(

4(4-1) 4

=0.0042 x 3.87
=2.64x3.87

=10.22

0.01 x,/bt(t—l)

R Z(r(t—i) 4

001 Joxa@a-1)

= Z(

4(4-1) 4

=(0.0008 x 3.87
=3.14x 3.87

=12.15
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Urutan nilai rata-rata dari perlakuan yang terbesar ke yang terkecil

A B & D
20.0 10.5 10.0 9.5
Pengujian Nilai Tengah
Perlakuan Selisih Nilai Rangking KET
A-B 9.5 *
A-C 10.0 *
A-D 10.5 .
B-C 0.5 ns
B—D 1.0 ns
C-D 0.5 ns
Keterangan : * ) = berbeda nyata
ns) =tidak berbeda nyata
Superskrip :
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Lampiran 7. Formulir Uji Organoleptik

Nama Panelis

Tanggal Pengujian
Jenis Bahan :  Sabun susu kambing
Instruksi :  Nvatakan penilaian anda terhadap tekstur dengan memberi
tanda ¥ pada pernyataan yang sesuai dengan penilaian anda
sesuai dengan skor berikut:
Kode Bahan Penilaian
Sangat Padat Padat Tidak Padat
545
645
655
456




Nama Panelis

Tanggal Pengujian

Jenis Bahan Sabun susu kambing
Instruksi Nyatakan penilaian anda terhadap aroma dengan memberi
tanda V pada pernyataan yang sesuai dengan penilaian anda
sesuai dengan skor berikut:
Kode Bahan Penilaian
Sangat Harum Harum Tidak Harum
545
645
655
456
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Nama Panelis

Tanggal Pengujian
Jenis Bahan Sabun susu kambing
Instruksi Nyatakan penilaian anda terhadap warmna dengan memberi
tanda ¥V pada pemyataan yang sesuai dengan penilaian anda
sesuai dengan skor berikut:
Kode Bahan Penilaian
Kuning Agak Kuning Tidak Kuning
545
645
655
456
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Lampiran 8. Dokumentasi Penelitian

R i

VCO (Virgin Coconut Oil)

Susu Kambing
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Sabun Susu Kambing dengn Pemberian Level VCO (Virgin Coconut Oil) yang berbeda
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s

Uji Iritasi Sabun Pada Kulit
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